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ABSTRAK 

 

Penelitian ini berjudul Kecerdasan Emosi Para Khātimāt Pada Khatm Al-

Qur’an di Pondok Pesantren Al-Munawwir Krapyak Yogyakarta. Penelitian ini 

dilatarbelakangi oleh adanya sebuah tradisi khatm Al-Qur’an yang tumbuh dan 

berkembang pada sebuah fenomena sosial, di mana para khātimāt menunjukkan 

perilaku dan respon yang berbeda-beda manakala menghadapi sebuah kondisi 

yang berkaitan dengan keadaan emosi dirinya sendiri serta lingkungan dimana 

mereka menjalin sebuah hubungan di dalamnya. Adapun tujuan dari penelitian ini 

adalah: pertama, untuk mendeskripsikan tradisi Khatm Al-Qur’an di Pondok 

Pesantren Al-Munawwir Krapyak Yogyakarta. Kedua, memaparkan makna 

Khatm Al-Qur’an bagi pelaku khataman. Ketiga, mengetahui motivasi para santri 

dalam mengikuti Khatm Al-Qur’an. Keempat, menganalisis pola kecerdasan 

emosional para khātimāt dalam pelaksanaan Khatm Al-Qur’an. 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) dengan 

menggunakan pendekatan kualitatif. Adapun sumber data adalah data primer, 

yaitu hasil wawancara dengan informan dan observasi. Sedangkan data sekunder 

adalah buku, jurnal dan dokumen yang berkaitan. Pengumpulan data diperoleh 

melalui interview, observasi dan dokumentasi. Sedangkan analisis data 

menggunakan metode analisis kualitatif dan dilakukan melalui tiga tahap yaitu 

reduksi, display dan verifikasi. 

Hasil dari penelitian ini yaitu: pertama, bahwa Khatm Al-Qur’an 

merupakan kegiatan pembacaan beberapa ayat al-Qur’an diikuti oleh empat 

kriteria khātimāt di antaranya khātimāt 30 juz bi al-ḥifẓi (al-Qiyamah 1-40), 15 

juz bi al-ḥifẓi (al-An’am 160-165), 30 juz bi an-naẓri (al-Hasyr 18-24) dan juz 30 

bi al-ḥifẓi (at-Takaatsur-al-Lahab). Sedangkan pelaksanaannya melalui tiga tahap 

diantaranya pra latihan, latihan dan Nadwah Khatm Al-Qur’an. Kedua, makna 

yang muncul dari praktik khatmil qur’an di antaranya: makna penilaian diri secara 

teliti, kendali diri, adaptibilitas, inisiatif, dorongan prestasi, optimisme, produktif, 

mengembangkan orang lain, kolaborasi dan kooperasi, kemampuan tim, dan 

kekuatan pengaruh. Ketiga, terdapat 10 motivasi yang mendasari para khātimāt 

mengikuti khataman di antaranya: semata-mata mengharapkan ridlo Allah SWT., 

menjaga kelestarian al-Qur’an, wadah silaturrahim, mengikuti dawuh kyai, 

mendapatkan sanad dan ijazah, mendapatkan beasiswa belajar dan penghargaan, 

mendapatkan barakah, harapan supaya rajin belajar al-qur’an, mencontoh sang 

motivator dari artis Korea dan membahagiakan orang tua. Keempat, pola 

kecerdasan emosi para khātimāt yang dianalisis berdasarkan teori Daniel Goleman 

berupa 5 unsur kecerdasan emosi. Pola kecerdasan emosi para khātimāt tersebut 

diantaranya: memotivasi diri, pantang menyerah, sabar, optimis, mudah 

memenegemen diri, ketaatan, produktif, kemampuan mengatasi masalah, berfikir 

positif, dan memiliki sifat kepemimpinan.  

Kata Kunci: Kecerdasan, Emosi, Khatm Al-Qur’an. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Al-Qur’an merupakan kalam Allah SWT yang diturunkan untuk 

menata seluruh dimensi kehidupan umat manusia. Sebagai penetap segala 

bentuk hukum dan ketentuan-ketentuan. Al-Qur’an adalah kitab suci yang 

istimewa. Belasan abad sejak diturunkan hingga saat ini, ia tetap dibaca dan 

akan selalu dibaca hingga kapanpun di belahan bumi manapun.
1
 Huston Smith 

juga menambahkan bahwa Al-Qur’an  adalah kitab suci yang paling banyak 

dihafal dan mungkin yang paling besar pengaruhnya terhadap mereka yang 

pernah membacanya.
2
 

Al-Qur’an yang secara lughawi bearti “sesuatu yang dibaca” berasal 

dari suku kata وقرآنا  -قرأة -يقرأ -قرأ  mempunyai bentuk masdar (bentuk kata 

benda) القراءة yang berarti menghimpun dan mengumpulkan. Jadi al-Qur’an 

menghimpun beberapa huruf, kata dan kalimat satu dengan yang lain secara 

tertib sehingga tersusun rapi dan benar.
3
 

Sebagai sebuah kitab yang sudah terbukti keotentikannya, al-Qur’an 

telah terjaga sepanjang perjalanan Nabi SAW. sampai saat sekarang ini. 

Walaupun ada beberapa  orientalis yang meragukan keontentikan al-Qur’an 

dengan memaparkannya dalam sebuah karya-karya studi penelitian, akan 

                                                           
1
 Lihat Wilfred Cantwell Smith, Kitab Suci Agama-Agama, terj. Dedi Iswadi (Jakarta: 

Teraju,  2005), 115-144.  
2
 Huston Smith, Agama-agama Manusia, terj. Saafroedin Bahar (Jakarta: Yayasan Obor 

Indonesia, 1995), 267. 
3
 Manna Khalil al-Qattan, Studi Ilmu-Ilmu Al-Qur’an, terj. Mudakir AS. (Bogor: Pustaka 

Lintera Antarnusa, 2009), 16. 
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tetapi tetap saja pemikiran tersebut dapat disanggah oleh para sarjana muslim 

yang selalu gigih mempertahankan al-Qur’an. Salah satu tokoh tersebut adalah 

Al-Aẓami memfokuskan pada kritik hasil studi penelitian orientalisme yaitu 

melakukan kritik terhadap keraguan keotentikan Al-Qur’an ataupun ḥadiṡ-

ḥadiṡ shahih.
4
 Hal semacam ini sebagai bukti bahwasanya al-Qur’an adalah 

kitab suci yang selalu terjaga sepanjang masa karena keberadaannya sebagai 

mukjizat. 

Bahwasanya al-Qur’an terjaga langsung oleh żatnya yaitu melalui 

kekuasaan Allah SWT sendiri. Allah SWT memberikan anugrah langsung 

kepada setiap insan yang dibersihkan hatinya untuk menghafal dan menjaga 

al-Qur’an tetap dalam keotentikannya. Seperti dalam surat Al-Hijr ayat 15 : 

 ن  زلنا  لنكر  إإن ن  حا ظوننإن نح
“Sesungguhnya Kamilah yang menurunkan al-Qur’an dan 

sesungguhnya Kami benar-benar memeliharanya”. 

Selanjutnya sejarah telah mencatat sebuah realitas bahwasanya para 

penghafal al-Qur’an adalah seorang yang mempunyai keistemewaan, 

dilebihkan derajatnya, serta mendapat tempat khusus di dunia dan akhirat. Hal 

tersebut pernah ditunjukkan oleh Rasulullah SAW. dalam perang Uhud 

misalnya, beliau mendatangi kuburan orang-orang yang mati syahid di sana 

                                                           
4
 Mustafa Al-Azami, Sejarah Teks al-Qur’an dari Wahyu sampai Kompilasi, terj. 

(Jakarta: Gema Insani Press, 2005), 179. “Metode yang  ditempuh oleh Al-Azhami dengan 

melakukan pendetailan historis proses dikumpulkannya Al-Qur’an dan Ḥadiṡ, serta menjawab 

berbagai keberatan-keberatan yang dilakukan oleh para orientalis”. 
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yang kebanyakan adalah penghafal al-Qur’an. Begitu juga dalam sebuah 

majlis beliau sangat memuji para penghafal al-Qur’an yang baik.
5
 

Membaca al-Qur’an merupakan pekerjaan yang utama, yang 

mempunyai berbagai keistimewaan dan kelebihan dibandingkan dengan 

membaca bacaan yang lain. Sesuai arti al-Qur’an secara etimologi yang berarti 

bacaan karena al-Qur’an diturunkan memang untuk dibaca.
6
 

Secara garis besar, dalam studi al-Qur’an terdapat tiga kelompok besar 

penelitian. Pertama, penelitian yang menempatkan al-Qur’an sebagai objek 

penelitian. Ini yang disebut oleh Amin al-Khulli dengan istilah  dirasat al-nas 

yang mencakup dua kajian 1) fahm al-nas (the understanding of text) dan 2) 

dirasat ma hawl al-nash (studi of surrounding of text). Kedua adalah 

penelitian tentang hasil pembacaan terhadap teks al-Qur’an, baik berwujud 

teori-teori penafsiran maupun yang berbentuk pemikiran eksegesis. Ketiga 

ialah penelitian yang mengkaji respon atau sikap sosial terhadap al-Qur’an  

atau hasil pembacaan al-Qur’an.
7
 Model penelitian ketiga ini kemudian di era 

kontemporer lebih dikenal dengan istilah studi living qur’an. 

Model ketiga dari interaksi pembacaan di atas dapat dilihat misalnya 

dengan membaca al-Qur’an, menghafal al-Qur’an, berobat dengan al-Qur’an, 

memohon berbagai hal dengan al-Qur’an, mengusir makhluk halus dengan al-

Qur’an, menerapkan ayat-ayat tertentu dalam kehidupan individu maupun 

                                                           
5
 Ahmad Khalil Jum’ah, Al-Qur’an dalam Pandangan Sahabat Nabi  (Jakarta: Gema 

Insani Press, 1999), 47-48.  
6
  Abdul Majid, Praktikum Qiraat, (Jakarta: Amzah, 2007),  59. 

7
 Kata pengantar Sahiron Syamsudin dalam, Sahiron Syamsudin (ed), Metodologi 

Penelitian Living Qur’an dan Hadis (Yogykarta:TH Press, 2007) 
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dalam kehidupan sosial, dan menuliskan ayat-ayat al-Qur’an untuk menangkal 

gangguan maupun untuk hiasan.
8
 

Fenomena masyarakat muslim dalam memperlakukan al-Qur’an 

sebagai kitab sucinya terlihat dalam berbagai apresiasi dan ekspresi yang 

mereka lakukan. Salah satu contohnya adalah mengapresiasikan al-Qur’an 

sebagai seni bacaan al-Qur’an, sebagaimana yang terlihat dalam momen 

festival Musabaqah Tilawah al-Qur’an (MTQ).
9
 Demikian juga terlihat 

apresiasi mereka yang mengekspresikan al-Qur’an melalui seni kaligrafi. 

Selain itu masih banyak apresiasi dan ekspresi yang bisa dilakukan 

masyarakat muslim dalam memperlakukan al-Qur’an. 

Dengan apresiasi dan ekspresi terhadap al-Qur’an seperti tersebut 

dalam rangka melakukan penjagaan dan pelestarian terhadap al-Qur’an serta 

mengambil makna agar benar-benar bermakna dalam kehidupan umat 

manusia. Cara seperti inilah yang sering disebut dengan living qur’an (al-

Qur’an yang hidup dalam fenomena sosial dan budaya). Model studi yang 

menjadikan fenomena yang hidup dalam masyarakat muslim terkait dengan 

al-Qur’an ini sebagai objek studinya, pada dasarnya tidak lebih dari studi 

sosial dengan keragamannya. Hanya karena fenomena sosial ini muncul 

                                                           
8
  Sahiron Syamsudin (ed), Metodologi Penelitian Living Qur’an Hadit (Yogykarta:TH 

Press, 2007), 12. 
9
 M. Quraish Shihab, Lentera Hati: Kisah dan Hikmah Kehidupan (Bandung: Mizan, 

2014), 30.  
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lantaran kehadiran al-Qur’an maka diinisiasikan ke dalam wilayah studi al-

Qur’an.
10

 

Living Qur’an sebagai penelitian yang bersifat keagamaan (religious 

research) maka desainnya akan menekankan pentingnya penemuan 

keterulangan gejala yang diamati sebelum sampai kepada kesimpulan.
11

 Hal 

tersebut berarti bahwa menempatkan agama sebagai sistem keagamaan yakni 

sistem sosiologis, suatu aspek organisasi sosial, dan hanya dapat dikaji secara 

tepat jika karakteristik itu diterima sebagai titik tolak. Jadi bukan meletakkan 

agama sebagai doktrin tetapi agama sebagai gejala sosial.
12

 

Model penelitian ini dimaksudkan bukan bagaimana individu atau 

sekelompok manusia memahami tentang maksud al-Qur’an atau yang disebut 

dengan penafsiran, tetapi bagaimana al-Qur’an itu disikap dan direspon oleh 

masyarakat muslim dalam realitas kehidupan sehari-hari menurut konteks 

budaya dan pergaulan sosial. Dalam penelitian model living qur’an seperti ini 

yang dicari bukan sebuah kebenaran agama lewat al-Qur’an atau menghakimi 

(to judgment) kelompok keagamaan tertentu dalam Islam, tetapi lebih 

mengedepankan penelitian tentang tradisi yang menggejala atau fenomena di 

masyarakat dilihat dari perspektif kualitatif.
13

 

                                                           
10

 M. Mansur, “Living Quran dalam Lintasan Sejarah Studi Qur’an”, dalam tulisan 

makalah, Seminar Living Qur’an dan Hadis (Yogyakarta: 8-9 agustus 2006).  
11

 Atho’ Mudzhar, Pendekatan Studi Islam dalam Teori dan Praktek (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 1998), 68. 
12

 Dikutip melalui ibid, 35.  
13

 Sahiron Syamsudin (ed), Metodologi Penelitian Living Qur’an Hadis (Yogykarta:TH 

Press, 2007), 50. 
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Fenomena sosial selain di atas, tergambar pada tradisi Khatm al-

Qur’an di Pondok Pesantren Al-Munawwir Krapyak Yogyakarta selanjutnya 

disebut PPAKY. Pondok pesantren ini dikenal dengan pondok al-Qur’an  

walaupun tidak dipungkiri juga dengan kajian berbagai kitab di dalamnya 

yang terdapat pada Madrasah-Madrasah Salafiyah. Pondok al-Munawwir 

menjadikan Al-Qur’an sebagai ciri khas pendidikan sejak awal berdirinya. 

Oleh karenanya kegiatan-kegiatan yang ada di pondok tersebut didominasi 

dengan kegiatan-kegiatan yang berkaitan dengan al-Qur’an, seperti tahsin al-

Qur’an, khataman al-Qur’an, baik itu secara sorogan, simaan, deresan, 

muqaddaman, mudarrasah ataupun tartilan hafalan surat pilihan setelah salat 

berjama’ah, dan lain sebagainya. 

Ketika kegiatan-kegiatan tersebut berlangsung maka dapat terlihat 

bagaimana para sanri Krapyak memperlakukan al-Qur’an dengan baik. Salah 

satu tradisi yang sangat penting dalam pondok ini adalah kegiatan tradisi 

Khatm al-Qur’an atau yang biasa disebut dengan khataman. Kegiatan ini 

dilaksanakan setiap dua tahun sekali berbarengan dengan haul KH Munawwir 

bergantian antara komplek putra dan putri. Dan untuk tahun ini (saat 

penelitian berlangsung khataman dilaksanakan untuk komplek putri. 

Di dalam tradisi Khatm al-Qur’an ini berkembang banyak dinamika 

kehidupan yang dialami oleh para partisipan baik dari para pelatih, khātimāt 

serta panitia maupun masyarakat. Banyak sekali ilmu pengetahuan baru yang 

didapat oleh para khātimāt khususnya dalam bidang makhārij al-huruf dan 

ilmu tajwid. Pengalaman yang bersifat kecerdasan emosional juga terlihat 
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dalam diri setiap khātimāt. Ketika misalnya harus melawan kantuk demi 

latihan secara maksimal dalam infitah, intifal, maupun isti’la’. Maka masing-

masing khātimāt tentu merasakan sensasi yang berbeda-beda antar individu. 

Begitu juga ketika latihan dimulai dengan pembentukan small group yang 

dipandu oleh satu pemandu yang diambil dari para khātimāt yang telah lulus 

melafażkan ayat demi ayat sesuai sifat hurufnya dan tajwidnya, terkadang 

tidak bisa mengelak bahwa emosional terkadang juga terlibat di dalamnya 

manakala berbagai macam cobaan menyertai para calon khātimāt. 

Dalam hal ini semangat para khātimāt dalam mencari segala sesuatu 

yang bertumpukan pada ilmu atau berupa kekuatan motivasi dalam 

intelektualnya sangat dipengaruhi oleh keadaan emosional yang dialaminya, 

yaitu dalam arti apa yang para khātimāt miliki dalam dirinya berkaitan dengan 

hati, kepedulian sosial, makhluk lain dan alam sekitar mempunyai peran 

penting dalam mengukur seberapa besar spirit dan motivasi mereka dalam 

memperjuangkan hafalannya hingga mencapai acara puncak Khatm al-Qur’an  

yang bertahan kurang lebih dalam rentang waktu yang terhitung cukup lama. 

Berangkat dari fenomena di atas maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian berkenaan dengan pola-pola kecerdasan emosi yang 

berkembang pada diri para khātimāt sejak memulai hafalannya hingga puncak 

acara Khatm al-Qur’an tersebut lebih mendalam. Krapyak sebagai tempat 

yang dikenal dengan kesantriannya serta pusatnya al-Qur’an dan juga terletak 

di wilayah Yogyakarta sebagai kota pendidikan dengan notaben kehidupan 

modern yang sangat gesit serta keseimbangan keluhuran budayanya cukup 
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memberikan daya tarik tersendiri untuk dikaji bagaimana masyarakat 

berinteraksi dengan al-Qur’an  melalui kegiatan Khatm al-Qur’an. 

Selain itu praktik tradisi Khatm al-Qur’an di pesantren ini memiliki 

kekhasan sendiri yaitu: pertama, digunakannya surat-surat tertentu yang 

dibacakan saat prosesi haflah. Kedua, penggunaan metode pemotongan ayat 

berdasarkan waqaf Krapyak serta penggunaan makhroj yang sesuai kaidah 

dalam pembacaan qiroati. 

Oleh karena itu, sangat penting penelitian ini untuk di teliti sebagai 

upaya untuk memberikan gambaran mengenai pola-pola kecerdasan emosi 

yang terdapat pada diri para khātimāt pada Khatm al-Qur’an  serta 

mengetahui makna Khatm al-Qur’an bagi para khātimāt serta motivasi yang 

melatar belakanginya. Kemudian dalam hal ini penulis telah menetapkan 

sebuah judul tesis yang berjudul “Kecerdasan Emosi Para Khātimāt Pada 

Khatm al-Qur’an  di Pondok Pesantren Al-Munawwir Krapyak Yogyakarta”. 
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B. Rumusan Masalah 

Penelitian ini menfokuskan pada pengungkapan fenomena sosial 

dalam masyarakat Islam lantaran kehadiran al-Qur’an yaitu pada Tradisi 

Khatm al-Qur’an Putri di Pondok Pesantren Al-Munawwir Krapyak 

Yogyakarta. Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan 

pokok permasalahan yang akan difokuskan dalam penelitian ini sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana tradisi Khatm al-Qur’an di Pondok Pesantren Al-Munawwir 

Krapyak Yogakarta? 

2. Apa makna Khatm al-Qur’an bagi santri, pengurus serta pengasuh?  

3. Apa saja motivasi para khātimāt dalam mengikuti acara Khatm al-Qur’an 

di Pondok Pesantren Al-Munawwir Krapyak Yogakarta?  

4. Bagaimana pola kecerdasan emosi yang mendasari para khātimāt dalam 

pelaksanaan Khatm al-Qur’an di Pondok Pesantren Al-Munawwir 

Krapyak Yogakarta? 

C. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian 

1. Untuk mendeskripsikan tradisi Khatm al-Qur’an di Pondok Pesantren Al-

Munawwir Krapyak Yogakarta. 

2. Untuk memaparkan makna Khatm al-Qur’an di Pondok Pesantren Al-

Munawwir Krapyak Yogyakarta. 

3. Untuk mengetahui motivasi para khātimāt dalam mengikuti Khatm al-

Qur’an di Pondok Pesantren Al-Munawwir Krapyak Yogyakarta.   
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4. Untuk menganalisis pola kecerdasan emosi yang mendasari para khātimāt 

dalam pelaksanaan Khatm al-Qur’an di Pondok Pesantren Al-Munawwir 

Krapyak Yogakarta. 

Adapun kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Secara teoritik, penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah kajian 

keIslaman khususnya pada kajian seputar al-Qur’an. 

2. Secara praktis, penelitian ini diharapkan mampu memberi penjelasan 

kepada masyarakat tentang bagaimana Kecerdasan Emosional 

mempengaruhi para Khātimāt Pada Khatm al-Qur’an di Pondok Pesantren 

Al-Munawwir Krapayak Yogyakarta. 

3. Secara akademis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 

pemikiran bagi kajian keilmuan dan masukan baru terhadap peneliti yang 

ingin meneliti dengan masalah yang sama atau hampir bersamaan. 

D. Tinjauan Pustaka 

Pada bagian ini memuat uraian secara sistematis tentang hasil 

penelitian terdahulu (prior research) tentang persoalan yang akan dikaji 

dalam penelitian ini. Yaitu untuk memberikan gambaran tentang jenis dan isi 

penelitian atau bahkan persamaan dan perbedaan dengan penelitian 

sebelumnya.  

Hasil penelitian-penelitian yang sepadan dapat dilihat dari tiga 

variable judul dalam penelitian ini. Di antara variable tersebut pertama adalah 

bahwa penelitian ini mengfokuskan diri pada kajian mengenai kecerdasan 

emosional, beberapa penelitian yang juga membahas kajian yang sepadan di 

antaranya: 
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Tesis dengan judul “Hubungan antara Motivasi Belajar dan 

Religiusitas dengan Kecerdasan Emosional di SMP Negeri Kabupaten 

Grobogan”. Penelitian yang ditulis oleh Sutrisno mahasiswa Pascasarjana 

Program Studi Pendidikan Agama Islam ini bermula dari penilaian minor dan 

komentar sumbang yang disampaikan terhadap Pendidikan Nasional kita 

dalam membangun moral bangsa. Sehingga muncul hipotesis untuk 

menjawab bagaimanakah hubungan motivasi belajar dan religiusitas terhadap 

kecerdasan emosional. Penelitian kuantitatif ini menghasilkan analisis 

deskriptif menunjukkan bahwa kecerdasan emosional peserta didik SMP 

Negeri 1 sangat ditentukan oleh motivasi belajar dan religiusitas. Begitu pula 

secara analisis regresi. 

“Upaya Pengembangan Emosi Melalui Penerapan Reward Dan 

Punishment Bagi Anak (Studi di MI Ma’arif Bego Kecamatan Depok 

Kabupaten Sleman DIY”. Oleh Nikmah Afifah prodi PGMI. Menjelaskan 

kontribusi metode tersebut terhadap pengembangan kecerdasan emosional. 

Dengan model evaluasi cipp dan pendekatan psikologi  belajar, penulis 

mencoba melakukan analisis yang menghasilkan hasil penelitian sebagai 

berikut yaitu: pertama, bahwa reward diakui kontribusinya yaitu berpengaruh 

terhadap emosional siswa dan dipandang sesuai dengan psikologi belajar, 

tetapi tidak bisa menjadi penggenaralisiran perlakuan terhadap perlakuan 

semua anak dikarenakan setiap anak memiliki keunikan perilaku tersendiri. 
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Muh. Zulkifli, dengan judul tesis “Pengaruh Kecerdasan 

Emosional dan Kecerdasan Spiritual Terhadap Prestasi Belajar Aqidah 

Akhlak Siswa Klas XI Madrasah Aliyah Kecamatan Suralaga Kabupaten 

Lombok Timur. Penelitian mahasiswa Pascasarjana konsentrasi Pendidikan 

Agama Islam ini menitik beratkan pembahasan mengenai kontribusi 

kecerdasan emosional dan spiritual terhadap peningktan prestasi belajar 

dalam mata pelajaran aqidah akhlak, dan hasilnya bahwa kedua kecerdasan 

tersebut mempunyai peran yang signifikan dalam menggapai prestasi belajar 

dalam mata pelajaran tersebut. 

Selanjutnya beberapa penelitian yang berkaitan dengan 

penghafalan al-Qur’an serta kegiatan-kegiatan sejenis seperti lainnya yang 

bersinggungan dengan keberadaan al-Qur’an, beberapa penelitian tersebut di 

antaranya: 

Irsyadul Umam, “Tradisi Pengajaran Al-Qur’an dan Tajwid di 

Pondok Pesantren Al–Ihya Ulumuddin Cilacap”. Mahasiswa Pascasarjana 

konsentrasi Studi Al-Qur’an dan Ḥadiṡ UIN Sunan Kalijaga ini membahas 

mengenai karakteristik tradisi pengajaran al-Qur’an dan tajwid dipondok al-

Ihya al-Ulumuddin serta bagaimana makna perilaku dalam tradisi tersebut. 

Sedangkan pendekatan yang dipakai adalah etnografi dengan menggunakan 

teori sosiologi pengetahuan Karl Mannheim, selanjutnya diperoleh tiga 

kategori yaitu makna obyektif, ekspresif serta dokumenter.   
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Selanjutnya, tesis dengan judul “Haflah Tilawah Al-Qur’an dalam 

Tradisi Masyarakat Kota Bima”. Penelitian ini mengfokuskan diri pada 

upaya untuk menjawab bagaimana pemaknaan masyarakat dalam haflah al-

Qur’an dengan menggunakan pendekatan fenomenologi agama. Sedangkan 

hasil dari penelitian ini adalah bahwa acara haflah tilawah ini merupakan 

acara dimana para qari’ berkumpul untuk melantunkan ayat-ayat al-Qur’an 

dengan menggunakan seni bacaan al-Qur’an yang mana dalam kegiatannya 

dirangkaikan dengan tradisi-tradisi masyarakat yang akan di gelar, khususnya 

pernikahan dan khitanan. Penelitian ini mempunyai kemiripan dalam hal 

praktik membaca al-Qur’an pada suatu prosesi sebuah acara. Akan tetapi 

pembacaan al-Qur’an dalam penelitian ini dilakukan oleh para khātimāt yang 

telah menyelesaikan hafalannya selama tenggang waktu tertentu.   

Tinggal Purwanto dengan judul “Takhtiman: Fenomena Muslim 

dalam Memelihara Al-Qur’an ”.
14

 Penelitian ini menghasilkan uraian bahwa 

takhtiman upaya dalam melestarikan al-Qur’an yang mempunyai banyak 

varian. Hal tersebut menyebabkan adanya respons, pengaruh dan kontribusi 

sosial terhadap masyarakat. Sementara kontribusi sosial takhtiman terhadap 

masyarakat antara lain adalah income di bidang ekonomi, wadah silaturrahmi, 

wujud kegiatan sosial dan membangun masyarakat agamis. 

Sedangkan sebagai place kajian yang menjadikan Pondok 

Pesantren Al-Munawwir Krapyak Yogyakarta beserta segala aktifitasnya 

selalu menarik untuk diteliti karna terbukti lembaga ini selalu eksis sebagai 

                                                           
14

 Tinggal Purwanto, Takhtiman:Fenomena Muslim Dalam Memelihara Al-Qur’an  

(Yogyakarta: Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga, 2008).  



14 
 

basis pondok al-Qur’an di Jawa khususnya sampai di zaman serba modern 

seperti ini dengan tetap mempertahankan tradisi-tradisi luhur terdahulu. 

Setidaknya hal ini terbukti dengan adanya banyak penelitian dan 

kompleksitas atau keragaman background para penelitinya hingga 

beragamnya santri yang menimba ilmu disana. Dari berbagai penelitian 

tersebut, ada beberapa yang dapat dijadikan acuan di antaranya: 

Tesis dengan judul “Manajemen Pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an   

Pondok Pesantren Al-Munawwir Komplek Q Krapyak Yogyakarta. Penelitian 

yang ditulis oleh Widyaningsih mahasiswa Pascasarjana Program Studi 

Pendidikan Islam ini mengungkap bagaimana manejemen pembelajaran 

tahfidz al-Qur’an  di Madrasah Tahfidz Pondok Pesantren Al-Munawwir 

Komplek Q Kyapyak Yogyakarta, bagaiamma efektifitas menejemen tersebut 

dalam pembelajaran, pengaruh menejemen tersebut serta faktor-faktor yang 

mendukung serta menghambat manajemen pembelajaran tersebut.  

Sulaimanul Azab, 2008, Pemaknaan Jama'ah Terhadap Tradisi 

Mengkhatamkan Al-Qur’an Dalam Shalat Tarawih Di Masjid Pondok 

Pesantren Al-Munawwir Krapyak Yogyakarta. Skripsi mahasiswa Fakultas 

Ushuluddin melalui bimbingan Dr. H. Abdul Mustaqim, MA. Membahas 

bagaimana al-Qur’an hidup di tengah-tengah masyarakat dalam hal ini 

digunakan sebagai surat yang dibaca dalam trawih di bulan Ramadlan. 

Penelitian ini memiliki kesamaan dalam objek material walaupun dengan 

varian ayat dan kegiatan yang berbeda serta memiliki objek formal yang 

berbeda pula. 
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Adapun penelitian mengenai Khatm Al-Qur’an di PPAKY 

merupakan penelitian yang belum pernah dilakukan oleh para peneliti apalagi 

jika dikolaborasikan dengan semuah teori ilmu sosial yaitu kecerdasan emosi 

dengan menggunakan teori yang dicetuskan oleh Daniel Goleman. Sehingga 

diharapkan akan menjadi sumbangsih bagi berbagai pihak agar dapat diambil 

manfaatnya. 

E. Kerangka Teori  

1. Pengertian Kecerdasan Emosional (EQ) 

Kecerdasan emosional muncul secara luas pada pertengahan 

tahun 1990-an. Sebelumnya Gardner mengemukakan 8 kecerdasan pada 

manusia (kecerdasan majemuk).
15

 Menurut Goleman menyatakan bahwa 

kecerdasan majemuk yang dikemukakan oleh Gardner adalah manisfestasi 

dari penolakan akan pandangan intelektual quotient (IQ).
16

 Salovey 

menempatkan kecerdasan pribadi dari Gardner sebagai definisi dasar dari 

kecerdasan emosional. Kecerdasan yang dimaksud adalah kecerdasan antar 

pribadi dan kecerdasan intrapribadi. Kecerdasan emosi dapat 

menempatkan emosi individu pada porsi yang tepat, memilah kepuasan 

dan mengatur suasana hati. Koordinasi suasana hati adalah inti dari 

hubungan sosial yang baik.
17

 Dalam hal ini Goleman menyatakan: 

 

                                                           
15

 Daniel Goleman, Emotional Intelligence, terj. Hermaya (Jakarta: Gramedia Pustaka 

Utama, 1996), 51-53. 

 
16

 Ibid, 50. 
17

 Ibid, 57. 
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“Kecerdasan emosi merupakan kemampuan emosi yang 

meliputi kemampuan untuk mengendalikan diri, memiliki daya 

tahan ketika menghadapi suatu masalah, mampu mengendalikan 

impuls, memotivasi diri, mampu mengatur suasana hati, 

kemampuan berempati dan membina hubungan dengan orang 

lain”.
18

  

 

Kecerdasan emosi dapat menempatkan emosi seseorang pada 

porsi yang tepat, memilah kepuasan dan mengatur suasana hati. 

Koordinasi suasana hati adalah inti dari hubungan sosial yang baik. 

Apabila seseorang pandai menyesuaikan diri dengan suasana hati individu 

yang lain atau dapat berempati, orang tersebut akan memiliki tingkat 

emosionalitas yang baik dan akan lebih mudah menyesuaikan diri dalam 

pergaulan sosial serta lingkungannya.  

Emosi dapat timbul setiap kali individu mendapatkan 

rangsangan yang dapat mempengaruhi kondisi jiwa dan menimbulkan 

gejolak dari dalam. Emosi yang dikelola dengan baik dapat dimanfaatkan 

untuk mendukung keberhasilan dalam berbagai bidang karena pada waktu 

emosi muncul, individu memiliki energi lebih dan mampu mempengaruhi 

individu lain. Segala sesuatu yang dihasilkan emosi tersebut bila 

dimanfaatkan dengan benar dapat diterapkan sebagai sumber energi yang 

diperlukan untuk menyelesaikan tugas, mempengaruhi orang lain dan 

menciptakan hal-hal baru. 

 

 

 

                                                           
18

 Ibid, 45. 
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2. Aspek-aspek Penilaian Kecerdasan Emosional (EQ) 

Sampai sekarang belum ada alat ukur yang dapat digunakan 

untuk mengukur kecerdasan emosi seseorang. Walaupun demikian, ada 

beberapa ciri-ciri yang mengindikasi seseorang memiliki kecerdasan 

emosional. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Goleman: 

“Secara umum ciri-ciri seseorang memiliki kecerdasan 

emosi adalah mampu memotivasi diri sendiri, bertahan 

menghadapi frustasi, mengendalikan dorongan hati dan tidak 

melebih-lebihkan kesenangan, mengatur suasana hati dan 

menjaga agar beban stres tidak melumpuhkan kemampuan 

berfikir serta berempati dan berdoa.”
19

  

 

Lebih lanjut Goleman merinci lagi aspek-aspek kecerdasan 

emosi secara khusus sebagai berikut:
20

 

a. Mengenali emosi diri, yaitu kemampuan individu yang berfungsi untuk 

memantau perasaan dari waktu ke waktu, mencermati perasaan yang 

muncul. Ketidakmampuan untuk mencermati perasaan yang 

sesungguhnya menandakan bahwa orang berada dalam kekuasaan 

emosi. Kemampuan mengenali diri sendiri meliputi kesadaran diri. 

b. Mengelola emosi, yaitu kemampuan untuk menghibur diri sendiri, 

melepas kecemasan, kemurungan atau ketersinggungan dan 

akibatakibat yang timbul karena kegagalan ketrampilan emosi dasar. 

Orang yang buruk kemampuan dalam ketrampilan ini akan terus 

menerus bernaung melawan perasaan murung, sementara mereka yang 

pintar akan dapat bangkit kembali jauh lebih cepat. Kemampuan 

                                                           
19

 Ibid, 45.  
20

 Ibid, 58-59.  



18 
 

mengelola emosi meliputi kemampuan penguasaan diri dan kemampuan 

menenangkan kembali. 

c. Memotivasi diri sendiri, yaitu kemampuan untuk mengatur emosi 

merupakan alat untuk mencapai tujuan dan sangat penting untuk 

memotivasi dan menguasai diri. Orang yang memiliki keterampilan ini 

cenderung jauh lebih produktif dan efektif dalam upaya apapun yang 

dikerjakannya. Kemampuan ini didasari oleh kemampuan 

mengendalikan emosi, yaitu menahan diri terhadap kepuasan dan 

mengendalikan dorongan hati. Kemampuan ini meliputi: pengendalian 

dorongan hati, kekuatan berfikir positif dan optimis. 

d. Mengenali emosi orang lain, kemampuan ini disebut empati, yaitu 

kemampuan yang bergantung pada kesadaran diri emosional, 

kemampuan ini merupakan ketrampilan dasar dalam bersosial. Orang 

empatik lebih mampu menangkap sinyal-sinyal sosial tersembunyi yang 

mengisyaratkan apa yang dibutuhkan orang atau dikehendaki orang 

lain. 

e. Membina hubungan. Seni membina hubungan sosial merupakan 

keterampilan mengelola emosi orang lain, meliputi ketrampilan sosial 

yang menunjang popularitas, kepemimpinan dan keberhasilan 

hubungan antar pribadi. 
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3. Khatm al-Qur’an  dan PPAKY 

Term Khatm al-Qur’an khataman diambil dari bahasa Arab 

“khatam” atau “khitam”. Akar katanya “khatama yakhtimu” yang dalam 

kamus al-Munawwir Arab-Indonesia memiliki variasi makna di antaranya 

berarti membubuhi cap, menyegel, menutup, menjadikan tak dapat 

memafahami, berpaling (kata kiasan), mengairi untuk pertama kalinya, 

mulai sembuh, dan menyelesaikan seluruhnya (sampai tamat).
21

 Pengertian 

yang terakhir inilah yang tampaknya lebih tepat digunakan dalam 

penelitian ini yaitu tamat atau selesai.    

Pondok Pesantren Al-Munawwir Krapyak Yogyakarta 

selanjutnya disebut PPAKY. Pondok pesantren ini dikenal dengan pondok 

al-Qur’an  walaupun tidak dipungkiri juga dengan kajian berbagai kitab di 

dalamnya yang terdapat pada Madrasah-Madrasah Salafiyah. Pesantren 

yang terletak di JL. KH Ali Maksum Tromol Pos 05, Dusun Krapyak, 

Desa Panggungharjo, Sewon Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta Kode 

Pos 55188 ini terdiri dari banyak komplek putra dan putri, di antaranya 

komplek A-M komplek putra serta komplek N,Q-R komplek putri. 

Merupakan pesantren yang di dirikan oleh KH Muhammad Munawwir bin 

Abdullah Rasyad pada tanggal 15 November 1911 M. Selanjutnya nama 

tersebut yang menjadi cermin penamaan pesantren tersebut pada tahun 

1967-an sebagai tanda untuk mengenang sang pendiri pondok, setelah 

sebelumnya bernama Pondok Pesantren Krapyak dikarenakan terletak di 
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 Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir: Kamus Arab-Indonesia (Surabaya: Pustaka 

Progresis, 1997), 332. 
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daerah Krapyak. Sedangkan pimpinan pondok saat ini adalah KH 

Muhammad Najib Abdul Qodir sejak tahun 2014 hingga sekarang.
22

 

Pondok al-Munawwir menjadikan Al-Qur’an  sebagai ciri khas 

pendidikan sejak awal berdirinya. Oleh karenanya kegiatan-kegiatan yang 

ada di pondok tersebut didominasi dengan kegiatan-kegiatan yang 

berkaitan dengan al-Qur’an, seperti tahsin al-Qur’an, khataman al-Qur’an, 

baik itu secara sorogan, simaan, deresan, muqaddaman, mudarrasah 

ataupun tartilan hafalan surat pilihan setelah salat berjama’ah, dan lain 

sebagainya. Ketika kegiatan-kegiatan tersebut berlangsung maka dapat 

terlihat bagaimana para sanri Krapyak memperlakukan al-Qur’an dengan 

baik. Salah satu tradisi yang sangat penting dalam pondok ini adalah 

kegiatan tradisi Khatm al-Qur’an atau yang biasa disebut dengan 

khataman. Kegiatan ini dilaksanakan setiap dua tahun sekali berbarengan 

dengan haul KH Al-Munawwir bergantian antara komplek putra dan putri. 

Dan saat penelitian ini berlangsung khataman dilaksanakan untuk komplek 

putri. 

Menurut penuturan pengasuh putri PPAKY Komplek Q Nyai 

Hj. Khusnul Khotimah Warson khataman adalah tradisi yang berlangsung 

sejak berdirinya pesantren walaupun jumlah santrinya masih dalam 

hitungan minim yaitu sebagai bentuk kesyukuran telah menghatamkan al-

Qur’an serta ladang amal jariyah dikarenakan segala biaya yang 
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dibutuhkan merupakan iuran secara ikhlas dari para santri yang mengikuti 

acara khataman tersebut.
23

 

Kegiatan khataman tersebut berarti kegiatan yang diikuti oleh 

para khātimāt al-Qur’an yang telah lulus menjalani ujian khataman. 

Khataman di sini tidak seluruhnya para khātimāt telah menghafal seluruh 

isi al-Qur’an melainkan terdapat beberapa kriteria penghafal yang 

dikelompokkan sesuai jumlah juz yang telah dihafal sejumlah juz Amma 

atau 15 juz atau 30 juz, serta jenis ujian khataman yang diikuti dalam hal 

ini khataman bi an-narẓi dan bi al-hifẓi.
24

 

F. Metode Penelitian 

Metode penelitian merupakan usaha penyelidikan yang sistematis 

dan terorganisasi. Arti sistematis dan terorganisasi menunjukkan bahwa untuk 

mencapai tujuan, maka penelitian dilakukan dengan cara-cara (prosedur) 

tertentu yang telah diatur dalam sebuah metode baku. Metode penelitian 

berisikan pengetahuan ketentuan metode-metode yang dipergunakan dalam 

langkah-langkah suatu proses penelitian.
25

 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini pada dasarnya adalah penelitian lapangan (field 

research), artinya penelitian dengan mengumpulkan data dari lapangan, 

menggambarkan dan menguraikan keadaan sebenarnya terjadi berdasarkan 

fakta yang disebut juga dengan penelitian kualitatif. Pada dasarnya 
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pendekatan kualitatif adalah suatu pendekatan yang mengarah kepada 

keadaan yang secara utuh. Pokok kajiannya yang disederhanakan pada 

variabel yang telah ditata atau hipotesis yang telah direncanakan 

sebelumnya.
26

 Sehingga pendekatan ini diharapkan temuan-temuan empiris 

dapat dideskripsikan secara lebih rinci, lebih jelas dan lebih akurat. 

2. Pendekatan Penelitian 

Mendefinisikan sesuatu merupakan suatu problema yang tidak 

sederhana,
27

 dibutuhkan standar teoritik atau kerangka berfikir tertentu 

dalam melihat persoalan ini. Standar teoritik sekaligus pendekatan yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Menurut 

Moleong pendekatan kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk 

memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian 

misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lain-lain secara holistik 

dan dengan cara deskriptif dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu 

konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai moetode 

alamiah.
28

   

Penggunaan metode tersebut dikarenakan permasalahan dalam 

penelitian ini berhubungan dengan manusia. Sugiyono mengemukakan 

bahwa penelitian kualitatif dilakukan ketika: apabila masalah penelitian 

belum jelas, untuk memahami makna dibaliknya, memahami interaksi 
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sosial, memahami perasaan orang, mengembangkan teori, memastikan 

kebenaran data dan sejarah perkembangan.
29

 

3. Lokasi Penelitian dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Pondok Pesantren Al-Munawwir 

Krapyak Yogyakarta tepatnya berada pada Komplek Putri Q dan R. 

Adapun waktu penelitian dimulai Bulan Januari 2017 M sampai dengan 

selesai penelitian ini (agenda waktu penelitian terlampir pada lampiran 1).  

4. Sumber Data 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan sumber data, yaitu:1) 

Sumber data yang bersifat primer, yakni sumber data yang langsung 

diperoleh dari sumbernya.
30

 Dalam penelitian ini sumber data primer 

dimaksud adalah peneliti melakukan wawancara terhadap para khātimāt 

serta informan lainnya serta mengamati (observasi) lapangan pada proses 

kegiatan Khatm al-Qur’an  yang dilaksanakan di PPAKY. 2) Sumber data 

yang bersifat sekunder, yakni sumber data yang tidak langsung 

memberikan data kepada pengumpul data.
31

 Data ini sebagai pendukung 

atau pelengkap informasi yang diperoleh dari buku-buku, dokumentasi 

yang berkaitan dengan penelitian, baik yang terdapat di perpustakaan 

maupun dokumen yang ada relevansinya dengan fokus penelitian. 
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5. Informan Penelitian 

Dalam penelitian kualitatif tidak menggunakan istilah populasi, 

tetapi oleh Spradley dinamakan “social situation” atau situasi sosial yang 

terdiri atas 3 elemen yaitu: tempat (place), pelaku (actor), dan aktivitas 

(activity) yang berinteraksi secara sinergis.
32

 Dari uraian Spradley ini, 

pelaku (actor) dapat dikatakan sebagai informan dalam penelitian ini. 

Informan dalam penelitian kualitatif ada yang disebut dengan informan 

awal, yakni orang yang pertama kali memberi informasi ketika peneliti 

melakukan penjajakan awal penelitian. Kemudian ada informan kunci, 

yakni orang yang bisa dikategorikan paling banyak mengetahui, 

menguasai informasi atau untuk menjawab permasalahan penelitian. 

Kemudian ada yang disebut dengan informan pangkal, yakni sebutan 

kepada orang yang pertama kali diwawancarai ketika peneliti melakukan 

teknik snowball (wawancara dari satu informan bergulir ke yang lain).
33

 

Adapun informan dalam penelitian ini adalah orang-orang yang 

dipilih, yang mana mereka bisa memberikan informasi yang akurat dan 

aktual, sehingga membantu proses penelitian ini, di antaranya: 

a. Pembina kegiatan Haflah Khatm al-Qur’an  yang merupakan Pimpinan 

Pondok Pesantren. 

b. Pengasuh Pondok Pesantren dan Pelatih bagi peserta Khatm al-Qur’an. 

c. Panitia Khatm al-Qur’an serta Pengurus Pondok Pesantren. 

d. Para khātimāt yang diambil menurut beberapa sampel. 
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6. Metode Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama 

dalam pnelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan 

data.
34

 Dalam penelitian kualitatif ini, peneliti sendiri atau dengan bantuan 

orang lain merupakan alat pengumpulan utama. Singkatnya peneliti 

sendirilah bisa dikatakan sebagai alat atau instrumen penelitian.
35

 Secara 

umum terdapat tiga teknik pengumpulan data dalam penelitian ini, yaitu 

dilakukan melalui observasi, wawancara (interview), serta penggalian 

dokumen (catatan atau arsip). 

a. Observasi 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan observasi partisipatif 

serta observasi terus terang atau tersamar. Observasi partisipasif yaitu 

seorang peneliti terlibat dengan kegiatan sehari-hari orang yang sedang 

diamati atau yang digunakan sebagai sumber data penelitian. Sambil 

melakukan pengamatan, peneliti ikut melakukan apa yang dikerjakan 

oleh sumber data. Dan ikut merasakan suka dukanya. Dengan observasi 

partisipan ini data yang diperoleh akan lebih lengkap tajam dan sampai 

mengetahui pada tingkat makna dari setiap perilaku yang nampak.
36

 

Adapun observasi terus terang atau tersamar, dalam hal ini 

peneliti dalam melakukan penumpulan data menyatakan secara terus 

terang kepada sumber data. Bahwa ia sedang melakukan penelitian. Jadi 

mereka yang diteliti mengetahui sejak awal sampai akhir mengenai apa 
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yang dilakukan peneliti. Tetapi dalam suatu saat peneliti juga tidak 

mengatakan secra langsung atau tidak terus terang dalam observasi hal 

ini untuk menghindari kalau suatu data yang dicari merupakan data 

yang masih dirahasiakan. 

b. Wawancara 

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu, 

percakapan tersebut dilakukan dengan dua belah pihak yaitu 

pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan 

terwawancara (interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan 

itu.
37

  

Hal ini sebagaimana yang dikutip oleh Sugiyono, bahwa 

Esterberg mendefinisikan interview sebagai berikut: 

“a meeting of two person to exchange information and idea 

through question and responses, resulting in communication 

and joint construction of meaning about a particular topic”. 

Wawancara adalah merupakan pertemuan dua orang untuk 

saling bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, 

sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik 

tertentu.
38

 

 

Dalam penelitian ini menggunakan jenis wawancara yang 

dikemukakan oleh Moleong yaitu wawancara terstruktur dan tak 

berstruktur.   
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Wawancara terstruktur adalah wawancara yang 

pewawancaranya menetapkan sendiri masalah dan pertanyan-

pertanyaan yang akan diajukan. Peneliti yang menggunakan jenis 

wawancara ini bertujuan mencari jawaban terhadap hipotesis kerja. 

Untuk itu pertanyaan-pertanyaan disusun dengan rapi dan ketat. Jenis 

ini dilakukan pada situasi jika sejumlah sampel yang representatif 

ditanyai dengan pertanyaan yang sama dan hal ini penting sekali. 

Semua aspek dipandang memiliki kesempatan yang sama untuk 

menjawab pertanyaan yang diajukan.
39

  

Sedangkan wawancara tak terstruktur merupakan wawancara 

yang berbeda dengan yang terstruktur. Wawancara seperti ini 

digunakan untuk menemukan informasi yang bukan baku atau 

informasi tunggal. Hasil wawancara semacam ini menekankan 

perkecualian, penyimpangan, penafsiran yang tidak lazim, penafsiran 

kembali, pendekatan baru, pandangan ahli atau perspektif tunggal. 

Wawancara ini  sangat berbeda dengan wawancara terstruktur dalam 

hal waktu bertanya dan cara memberikan respons, yaitu jenis ini jauh 

lebih bebas iramanya. Responden biasanya terdiri atas mereka yang 

terpilih saja karena sifat-sifatnya yang khas. Biasanya mereka memiliki 

pengetahuan informasi yang diperlukan.
40
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7. Metode Penjaminan Keabsahan Data 

Uji keabsahan data dalam penelitian sering hanya ditekankan pada 

uji validitas dan reabilitas. Validitas merupakan derajat ketepatan antara 

data yang terjadi pada objek penelitian dengan data yang dapat dilaporkan 

oleh peneliti.
41

 Adapun uji kredibilitas data pada penelitian ini akan 

meliputi perpanjangan pengamatan, peningkatan ketekunan dalam 

penelitian, diskusi dengan teman sejawat, analisis kasus negatif, dan 

membercheck.
42

 

8. Teknik Analisis Data 

Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan 

bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi 

satuan yang dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan 

polanya, menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan 

memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain.
43

 Teknik 

analisis data dalam penelitian kualitatif data diperoleh dari berbagai 

sumber, dengan menggunakan teknik pengumpulan data yang bermacam-

macam dan dilakukan secara terus menerus sampai datanya jenuh.
44

  

Dalam proses penelitian data pada penelitian ini bersifat induktif. 

Induktif berarti proses mengambil suatu kesimpulan dari hal-hal yang 

bersifat khusus menjadi kesimpulan yang bersifat umum.
45
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Adapun teknik analisis data dilapangan yang peneliti angkat dalam 

penelitian ini adalah analisis data di lapangan model Miles dan Huberman, 

yang mengemukakan bahwa aktifitas dalam analisis data kualitatif 

dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai 

tuntas, sehingga datanya sudah jenuh.
46

 

9. Prosedur Analisis Data 

Dalam tahap analisis, data yang sudah dikumpulkan akan diolah 

dengan teknik kualitatif. Pada prinsipnya pengolahan data akan dilakukan 

melalui tiga tahap yaitu: reduksi, display dan verifikasi.
47

  

Pada tahap reduksi akan diupayakan untuk menemukan hal-hal 

pokok tentang objek penelitian, yaitu tentang data mengenai asal usul 

PPAKY, motivasi para khātimāt dan makna yang muncul dari para pelaku 

khataman serta pola-pola kecerdasan emosional yang hadir pada diri 

khātimāt pada Khatm al-Qur’an di Pondok Pesantren Al-Munawwir 

Krapyak Yogyakarta. Kemudian pada tahap display akan dilakukan 

perangkuman informasi secara sistematis sehingga tema sentral yang 

berhubungan dengan kecerdasan emosional para khātimāt bisa diketahui 

dengan jelas. Terakhir pada tahap verifikasi dilakukan pemaknaan yang 

relevan atas kesimpulan sesuai dengan tema penelitian. 
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Pengolahan dan pelaksanaan analisis data akan melalui tahap-tahap 

kegiatan di bawah ini: 

a. Memeriksa kelengkapan catatan berdasarkan pertanyaan wawancara, 

observasi dan studi dokumenter. Seandainya catatan dan lembaran 

jawaban belum berisi, maka responden akan dihubungi kembali untuk 

membantu melengkapi data yang diperlukan. 

b. Mentabulasi semua data kualitatif yang masuk dengan merinci setiap 

aspek berdasarkan temuan penelitian. 

c. Menganalisis, menyeleksi, dan merangkum data dalam bentuk deskripsi 

yang sistematis sehingga dapat digunakan sebagai dasar untuk 

menyusun kesimpulan. 

d. Membuat hasil sistesis atau menyesuaikan data temuan di lapangan 

dengan tema, tujuan, penafsiran dan menyusun kesimpulan. 

G. Sistematika Pembahasan 

Penyusunan penelitian ini, seperti pada penyusunan penelitian tesis 

standar Strata 2. Pada setiap bab dan sub babnya (bahasan inti) menjelaskan 

hasil penelitian yang telah penulis lakukan sesuai dengan judul per babnya. 

Karya ini terbagi ke dalam lima bab. Untuk mengarahkan penelitian ini, maka 

penulis perlu menyusun garis besar isi tesis yang terdiri dari beberapa bab, 

dan tiap-tiap bab terdiri dari beberapa pasal. Pembagian bahasan tersebut di 

antaranya: 
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Pada Bab I: Pendahuluan, terdiri dari latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, kerangka 

teori, metode penelitian dan sistematika pembahasan. 

Pada Bab II: Kerangka teori, terdiri dari konsep kecerdasan emosi, 

definisi motivasi dan definisi Khatm al-Qur’an.   

Pada Bab III: Tradisi Khatm al-Qur’an, terdiri dari deskripsi profil 

komplek Q dan R PPAKY, deskripsi tradisi Khatm al-Qur’an dan motivasi 

para khātimāt pada Khatm al-Qur’an. 

Pada Bab IV: Pola kecerdasan emosi para khātimāt dan makna 

Khatm al-Qur’an di PPAKY berdasarkan teori Daniel Goleman, terdiri dari 

pola kecerdasan emosi, makna tradisi Khatm al-Qur’an dan kontribusi Khatm 

al-Qur’an bagi santri, pengurus, pesantren dan masyarakat. 

Pada Bab V: Penutup terdiri dari kesimpulan dan saran. Dalam bab 

ini peneliti menyimpulkan hasil penelitian dan memberikan saran yang 

berhubungan dengan penelitian ini, dan diharapkan dapat memberi manfaat 

bagi yang bersangkutan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Khatm al-Qur’an atau khataman di PPAKY berarti kegiatan pembacaan 

beberapa ayat al-Qur’an sebagai bentuk kesyukuran atas terselesaikannya 

Al-Qur’an baik secara membaca atau memnghafal yang diikuti oleh para 

khātimāt al-Qur’an  yang telah lulus menjalani ujian khataman. Khataman di 

sini tidak seluruhnya para khātimāt telah menghafal seluruh isi al-Qur’an  

melainkan terdapat beberapa kriteria penghafal yang dikelompokkan sesuai 

jumlah juz yang telah dihafal sejumlah juz Amma atau 15 juz atau 30 juz, 

serta jenis ujian khataman yang diikuti dalam hal ini khataman bi an-naẓri 

dan bi al-hifẓi. Tradisi Khatm al-Qur’an ini bukan hanya pada malam 

puncak acara yaitu di haflah saja atau Nadwah Khatm al-Qur’an saja 

melainkan terdapat serangkaian acara yang yang memiliki proses panjang 

guna mensukseskan acara tersebut. Khātimāt adalah sebutan bagi santri 

peserta Khatm al-Qur’an, mereka terdiri dari empat kriteria di antaranya: 

Khātimāt 30 juz bi al-hifẓi, 15 juz bi al-hifẓi, 30 juz bi an-naẓri dan juz 

amma bi al-hifẓi. Adapun rentetan acara khataman tersebut dimulai dengan 

tahap pralatihan yaitu mendata dan menguji para santri yang terdatar 

sebagai calon khātimāt. Selanjutnya tahap latihan yaitu kegiatan untuk 

menyeragamkan bacaan yang dipandu oleh pelatih berdasarkan kelompok 

masing-masing kriteria khātimāt. Sedangkan tahap terakhir yaitu Nadwah 

Khatm al-Qur’an  merupakan istilah lain dari malam puncak serangkaian 
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kegiatan Khatm al-Qur’an. Acara tersebut pertama kali dicetuskan oleh 

pendiri pondok tersebut KH Munawwir bin Abdur Rasyad. Beberapa tujuan 

diadakannya kegiatan tersebut sebagaimana yang dituturkan oleh Nyai 

Warson di antaranya sebagai bentuk syukur atas terselesaikannya target para 

khātimāt dalam menghafal atau membaca al-Qur’an. Juga menjadi harapan 

dari para pengasuh agar dapat memberikan ghirah dan semangat bagi 

masyarakat sekitar untuk tetap melestarikan dan membumikan al-Qur’an. 

2. Makna Khatm al-Qur’an  yang tercermin dari para khātimāt di antaranya: 

makna penilaian secara teliti, makna kendali diri, makna adaptibilitas, 

makna inisiatif, makna dorongan prestasi, makna optimisme, makna 

produktif, makna mengembangkan orang lain, makna kolaborasi dan 

kooperasi, makna kemampuan tim, dan kekuatan pengaruh. 

3. Terdapat 10 motivasi yang mendasari para khātimāt dalam mengikuti tradisi 

yang sudah berlangsung sejak berdirinya pondok, di antaranya: semata-mata 

mengharapkan ridlo Allah SWT, menjaga kelestarian al-Qur’an, wadah 

silturrahim, mengikuti dawuh Kiai, mendapatkan sanad dan ijazah, 

mendapatkan beasiswa belajar dan penghargaan, mendapatkan barakah, 

harapan supaya rajin belajar al-Qur’an, mencontoh sang motivator dari artis 

Korea dan membahagiakan orang tua. 

4. Kecerdasan emosi adalah pekerjaan hati yang tidak tampak akan tetapi 

mempunyai pengaruh yang sangat besar dalam tindakan jasmani seseorang, 

yaitu berupa kemampuan diri dalam mengolah perasaan dan pemahaman 

sehingga berperan efektif bagi proses kegitan personal dan interpersonal. 
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Adapun Pola kecerdasan emosi para khātimāt diuraikan berdasarkan 5 unsur 

kecerdasan emosi dalam teori Daniel Goleman, di antaranya: pola kesadaran 

diri, pengendalian diri, memotivasi diri, empati dan membina hubungan atau 

ketrampilan sosial. Selanjutnya dari paparan para informan terlihat beberapa 

aspek yang memiliki hubungan dengan unsur-unsur kecerdasan emosi 

tersebut di antaranya: memotivasi diri, pantang menyerah, sabar, optimis, 

mudah memenegemen diri, ketaatan, produktif, kemampuan mengatasi 

masalah, berfikir positif, dan memiliki sifat kepemimpinan. 

B. Saran 

1. Khatm al-Qur’an merupakan tradisi yang sangat mulia, oleh karenanya 

langkah PPAKY dalam mentradisikan Khatm al-Qur’an merupakan langkah 

yang sangat tepat. Sehingga dalam proses perkembangannya diharapkan 

agar selalu lebih baik lagi dengan memperhatikan konsep yang telah 

dijalankan tahun-tahun sebelumnya agar khataman selalu memberikan 

kontribusi yang terbaik. Seperti misalnya: memberikan peraturan yang lebih 

ketat lagi mengenai kelulusan santri menjadi khātimāt dan tidak 

mengikutsertakan santri yang belum menyelesaikan persyaratan mengikuti 

Khatm al-Qur’an. 

2. Menjaga aturan-aturan syariat dalam pelaksanaan khataman khususnya 

dalam hal pakaian, sehingga tidak menunjukkan hal-hal yang berlebihan dan 

lebih memperhatikan aurat para khātimāt.  
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3. Khataman juga merupakan sarana mengimprovisasi diri, dari sisi bisa dilihat 

bahwa khātimāt yang mengikuti khataman sekali atau dua kali pasti akan 

memiliki pengaruh yang berbeda baik dari segi kedisiplinan, mawas diri, 

hubungan sosial dan juga spiritual. Sehingga dalam hal ini perlu penelitian 

lebih lanjut mengenai pengaruh Khatm al-Qur’an terhadap para santri 

khususnya para khātimāt. 

4. Metode baca al-Qur’an khas Krapyak yaitu perbedaan waqaf dan ibtida’ 

perlu dibuatkan dalam bentuk dokumen tertulis mengingat belum pernah 

ada sebelumnya, sehingga dapat digunakan sebagai panduan dalam 

melaksanakan Khatm al-Qur’an. 
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41 Maryam binti Wijianto - Kampar Riau 

42 Maulidia Fatmawati Dewi binti Abd. Halim - Banyuwangi 

43 Minhatul Mughitsah binti  - Cirebon  

44 
Nadia Khumairo M. binti H. Mulhaq Chozin D. - 

Temanggung 

45 Naila Mabruroh binti Fadhil -Magelang  

46 Naila Rizqi Barokah binti Sulaiman Faqih - Kebumen  

47 Nasirotut Thoyyibah binti Ahmad Mudakir - Riau 

48 Ni‟matul Mardhiyyah binti Muhammad Irum Karman -Jambi 

49 Nidaul Hasanah binti Drs. Yazid - Cirebon 

50 Nova Aliatul Farihah binti Miftahuddin - Brebes  

51 Nurjanatun binti Jito M.T - Kebumen 

52 Nurmila Ulfa Rukmana binti Jaka Anshori - Sleman  

53 Paring Restaningsih binti Ngatiman - Sijunjung 

54 Putri Handayani binti Sumitro - Klaten 

55 Qyqy Tazkiyyah binti Saudi - Indramayu 

56 Rifatul Ulil Azmiah binti M. Zaini - Kediri 

57 Rika Ainun Nuril Laili binti Martono - Tuban  

58 Rizqi M. Nahriyah binti Moch. Aziz  - Nganjuk  

59 Rukhi Sholikhah binti Suparno - Kulon Progo  

60 Rydha Nujumul Laily binti Joko Susilo - Bantul 

61 Selvi Susilowati binti Ridi - Riau 

62 Siti Husnul Fauziah binti Maschuri(Alm) - Kudus 

63 Siti Na'immatun Khafidhoh binti Sumarlan - Pati  

64 Siti Sholehah binti Jaelani - INHIL Riau 

65 Sulis Estiyani binti Amad Zaeni - Purworejo 

66 Titik Marlini binti Sutarso - Pemalang  

67 Umi Muslimah binti Komari - Jambi 

68 Umi Nurchayati binti Saifudin - Temanggung  

69 Ummi Azizah binti Mas'ud  - Purworwjo 

70 Wardatul Jannah binti Bakni - Jember 

71 Wiwik Ardiyanti binti Pardi - Riau 

 

 



 
 

Khotimat Juz 30 Bi Al-Hifzi 

 

NO NAMA-ASAL 

1 Aeni Surya Ningsih  binti  Bukhori - Pekalongan 

2 Agus Prestiawati binti KH. Suwarti - Lampung Tengah 

3 Ainul Luthfia Al Firda binti Drs. Sardoko - Solo  

4 Aisyah Muttawaroh binti Adi Sucipto - Bantul  

5 Aisyatul Khumairoh binti Moh. Shoim - Kudus  

6 Alfi Makrifatul 'Azizah binti H. Mansyur - Riau 

7 Alfina HR binti Bejan - Tulungagung 

8 Alida Natasha Fajri  binti  Akhmad Rudy Djoko Susilo - Ngawi 

9 Alima Turrobi'a binti Rifki Turmansyah - Jambi 

10 Aliyah Maghfiroh binti Khaeru Soleh - Cirebon 

11 Alya Azwa Azreena binti M. Nur Kholis - Bantul 

12 Amalinda Alfiani  binti  Masyhudul Haq - Jakarta Pusat 

13 Amelin Najiba binti Drs. H. Muslich S. Fil - Sleman  

14 Aminah binti Darja - Sumatera Selatan 

15 Anggun Lutfita binti Sarwono - Lampung 

16 Ani Luqi Zakiyah  binti  Solikhin - Batang   

17 Anisa Masula Rahmadani binti M. Nurwakid - Kediri  

18 Anita Ina Nurlela binti Khozin Asngari - Purwakarta  

19 Anita Khayatunnufus binti Turmudzi - Pati 

20 Aprilia Afita Cindy binti Sutarman - Purbalingga 

21 Apriliya Mayasari binti Nursalim - Temanggung 

22 Ari Dwi Rizki Amalia binti Abdul Jalil - Riau 

23 Arina Zahroti binti Yunus - Pekalongan 

24 Arini Najmadini binti M. Soleh Syarief - Bandung  

25 Aris Susanti binti Suherman - Rembang  

26 Ariska R  binti  Mukhayan - Bojonegoro 

27 Ashfa Amatullathifi binti M. Rozi MT - Gresik 

28 Asmak Anisah binti Abu Yamin - Magelang 

29 Aulia Karima Zuhda Utami binti Moh. Asroni - Kebumen 

30 Aunana Finnajakh  binti  Ridwan S.H - Klaten 

31 Awwaliya Faricha binti M. Bisri - Jepara 

32 Ayna Jamila Salsabila  binti  Munawar Asy‟ari - Pemalang 

33 Azka Dzakiyya Farikha binti Agus Purnomo - Boyolali  

34 Azmi Maulidah binti Muzaki - Pekalongan 

35 Badi'atus Solichah binti As'ad - Kediri 

36 Badrul Laelatuz Zahro binti Khamdan Muhammad - Kendal 



 
 

37 Barik Min Amalina binti Bustanul Arifin - Nganjuk 

38 Bintang Tursina binti Darokah - Boyolali  

39 Darul Hasanah binti Rame(Alm) - Yogyakarta 

40 Dela Putri Permatasari binti Amrani(Alm) - Lampung 

41 Desi Indriani  binti  Noor Rahman - Lampung 

42 Dewi Habibatul Alawiyah binti Supriyono - Banyuwangi 

43 Dewi Isnawati Intan Putri binti Sahidun - Sragen 

44 Dewi Mayasari binti Supriyanto - Kulon Progo  

45 Diah Ratna Oktaviana binti Ali Mukayat - Klaten 

46 Diah Septiani binti Sunarto - Jambi 

47 Dian Chanifatuz Zakiyah binti Suparman - Ngawi 

48 Dinda Ayu Fadhilah binti Abdul Ro'if - Banten 

49 Durroh Nuha Zayyana Z. binti M. Hasan Al-Harun - Magelang  

50 Dzi Millati Muzayanah  binti  Harun Widodo - Cilacap  

51 Eka Fadilah Ayu Lestari  binti  Tri Wahoo - Riau 

52 Eko Harwati binti Sunaryo - Sumatera Selatan 

53 El Minahussaniyyatul Ula binti Najib S. Ag - Kudus  

54 Ela Nurmalasari binti Jaja Tursija - Pangandaran  

55 Eliefia Najwa R. binti Isnanta - Kulon Progo  

56 Elly Maghfiroh binti Sujono - Batang  

57 Endang Wulan Suci binti Tubani - Hilir Riau 

58 Ernavita binti Sodirin - Riau 

59 Eva Maria Ulfah binti Wahid - Karawang 

60 Fadhila Faiza A. binti Burhanuddin S.Pd.I - Kalimantan Selatan 

61 Fahdina Yahaana binti Mudzakkir - Sumatera Selatan 

62 Fauzia Rahma binti Istichori Wahdi - Bekasi  

63 Fauziatu Shufiyah binti Nawardi - Ponorogo 

64 Fauziyatur Rahmah binti Muh Nasirun - Temanggung 

65 Fayha Mazaya binti Afif Muhammad - Bantul 

66 Ferlina Amindah Sari  binti  Nyariadi - Yogyakarta 

67 Fikriyani Khurotun Nisa binti M. Khoirun - Lampung Tengah 

68 Filda Rahma Saidah  binti  M. Sakdulloh- Kendal  

69 Fitria Nurhasanah binti Taufiq S.N. - Majalengka  

70 Fitrotul Fardilah binti Mahful - Blitar  

71 Galuh Shofi Nuril Husna binti Sumarso - Tegalmulyo 

72 Habibah Nisa  binti  Triswantono - Bekasi Timur 

73 Hafidhoh Ma'rufah binti Kiswaji - Mojokerto 

74 Halwa Areva Fillah binti Abdul Waidl - Cipayung  

75 Hana Rosita Kurniawati  binti  M. Rosyid Daroini -Blitar 



 
 

76 Hani Fadila binti Dedek Sutisna Zainal Arifin - Lampung 

77 Hasna Wafiatu Zahra binti Badrus - Boyolali  

78 Hidayatul Latifah binti Zaenudin - Pekalongan 

79 Husna Naylal Muna binti Nuryadi - Boyolali  

80 Husnia Diana  binti  Toyib -Magelang  

81 I‟anatus Sholekah  binti  Kasri - Demak  

82 Ida Ike Rahayu binti Komarudin - Trenggalek 

83 Ika Julia Lestari binti Jumakir - Raiu 

84 Ika Mushlihatun Nadliroh Al-Ismaily binti Musyafa' - Blora 

85 Ilma Rizki Nur Afifah binti Salamin - Jombang 

86 Imma Nur Mahmudah binti Ahmad Wasi' U.S - Kediri  

87 Immatul Aslikhah binti Ngadihan(alm) - Yogyakarta 

88 Imroatul Ma'rifah binti M. Amin Tohari - Lampung Timur 

89 Imtinan Rania Almaeya binti Dani Budianto - Semarang  

90 Indah Fitri Anggraini  binti  Kasiran - Banyumas  

91 Isnaina Farha Ramadhani binti H. Wasis Surono - Sleman  

92 Isnaini Dwi Yuniati binti Heri Sunaryo - Purworejo 

93 Istiqomah binti CiptoBentung - Boyolali   

94 Ita Fitriana binti Lasran - Sumatera Selatan 

95 Itsnaini Noor. M M binti Tauhid - Banjarnegara  

96 Izzatin Nida binti Ahmad Ghozi(Alm) - Kudus 

97 Izzatunnisaaul Mauliah  binti  Suharminto - Jakarta Timur 

98 Jaisuka Ababil binti H. Ali Mas'ad - Demak  

99 Kanza 'Ajiba binti Riyanto Abbas - Bantul  

100 Kaysa Anjumi Aisyatunnasywa binti Eko Sujarwanto - Boyolali  

101 Khofifah Luthfiyah binti Agus Abdul Rohman - Cirebon  

102 Kholifatul Husna  binti  Muslim - Tulungagung 

103 Kholifatunna‟imah  binti  Shobi‟in - Sumatera Barat 

104 Khotiq Nur Afiah  binti  Sutarman - Wonosobo 

105 Khurotul A'zunni U. binti Anas Fauzi - Sumatera Selatan 

106 Khusnul Amalia binti Daldiri Ridwan - Boyolali 

107 Kuni Mukaromah binti Sumaryadi - Wonosobo  

108 Kusuma Nur Baiti binti Subiyanto - Bojonegoro 

109 Lady Shofia binti Muhammad Yusuf - Sleman 

110 Laelatuzzakiyah binti Abdul Qodir - Cilacap 

111 Laeli Amalia  binti  Junardi - Sumatera Selatan 

112 Laila Safitri binti Muhammad Ro'uf - Ngawi  

113 Laili Nurfatimah binti Ristiarman - Bantul 

114 Laili Ummu Kultsum A. binti M. Jamil - Magelang 



 
 

115 Larasati Kurnia Sari binti Hidayat - Gunung Kidul 

116 Latifah Nur Aini  binti  Tito Suryono -Purworgo 

117 Layyina Firdausi Nazula binti Ahmadi Susetyo - Sleman 

118 Lesna Fitri Pratama binti Unaroh - Tegal  

119 Liefya kadi Fatimah binti Wisnugroho - Yogyakarta 

120 Lilis Erlina binti Supriyanto Al Junedi - Banjarnegara 

121 Lina Siti Safaah binti Suratman - Sukoharjo 

122 Lu'ai Ihsani Fahmi binti Susanto HM - Bantul  

123 Lusiana Anggraini binti Budianto - Sumatera Selatan 

124 Luthfatun Nisa‟  binti  Mahmud- Bojonegoro 

125 Machmudah Asrifatun binti Mad Tohidi - Purbalingga  

126 Malahah Fiqly Labibah binti Hadiwiyanto S. Pd - Lamongan  

127 Mar'atus Sholikhah binti Sulaiman (Alm) - Kulon Progo 

128 Maria Ulfa binti Durasid - Bekasi 

129 Ma'rifatu Sholeha binti Ngatino - Lampung 

130 Marina Dewi Agustina binti Sahirin - Sumatera Selatan 

131 Maulida Zahwa Kamila binti Budiman - Purworejo  

132 Maulizatul Wahdah Amalia  binti  Ratmono -Purbalingga  

133 Ma'unatul Ashfia binti Mufron Al Mujtaba AH - Sumatera Selatan 

134 Mey Furi Hariyanti binti Karim - Temanggung  

135 Miftah Rahman binti Ali Rahman - Banjarnegara 

136 Mila Karmeliya Firdaus  binti  Karjani -Denpasar 

137 Minyatut Thuhro  binti  Mukhlas - Demak  

138 Mufti Alif Masruroh  binti  Sukimin Als Muslikhudin - Banyumas  

139 Mustakhiqqul Jannah  binti H. Noor Syahid - Jepara 

140 Nabila 

141 Nadia Sholicha binti Muh Khaer - Batang  

142 Naeni Daryanti binti H. Masdar(Alm) - Kebumen  

143 Nafisatun Nisa binti Agus Dawami - Sumatra Selatan 

144 Nafisatun Rofiqoh binti Suwarsono - Magelang  

145 Naharin Nur Fadhilah binti Abd. Mujib - Kediri 

146 
Naila Z. Aga binti H. Honorories L. Aga S.H. - Kalimantan 

Selatan 

147 Nailatul Karomah binti Muh. Ngarifin - Purworejo 

148 Najla Qiran Adiba Siregar binti H. Herianda Dwi P.S - Bantul  

149 Najma Kamila Husna binti Abdul Aziz W. - Bantul  

150 Naning Setiawati binti Taib - Magelang   

151 Natasya Akmalia Lathifah binti Widodo Kasman - Ketapang 

152 Navilatul Ula  binti  M. Fatchurrozi - Pandaan 



 
 

153 Nayla Salsabila binti Abd. Rasyid - Bantul 

154 Nilna Maghfirotul Ilah  binti  Budiman - Bojonegoro 

155 Nilna Milhatan Nasihah  binti  Sutikno - Pemalang 

156 Ni'mah Kamala Ningrum binti Marwan - Banyumas 

157 Nisrina Afifaturrohmah binti Ahmad Susftyo - Sleman  

158 Noerkhalisa Zealaikha F. binti  M. Soleh Firdausy - Bekasi 

159 Nofika Wulandari  binti  Supriyadin - Subang 

160 Nufa Hurriyyatun N  binti  Faishol - Bojonegoro  

161 Nur Atika Sumaningtyas binti Puji Andayani - Banyumas 

162 Nur Cahya Hidayati binti Syamsul Arifin - Banyuwangi  

163 Nur Hikmah  binti  Abdurrochim -Batang  

164 Nur Sofi Wulandari binti Badrun - Cilacap 

165 Nuraini Agustina  binti  Nur Hidayah - Cilacap  

166 Nurfitriana binti H. Fatchurrohman - Indramayu  

167 Nurin Muthma'inah binti Suminto - Kediri 

168 Nuriyah Fatul Inayah  binti  Sanusi - Kendal  

169 Nur Kholifah binti Rosyid - Sumatera Selatan 

170 Nurlita Fajar binti Edi Sumarno - Sleman  

171 Nurul Hikmah 

172 Nurul Husna Khoirunnisa binti Hendro Septino P. - Lampung 

173 Nurul Lutfiana Ulfa binti Fuad Fatoni - Riau 

174 Okti Inayatur Rohmah binti Nurhadi - Brebes 

175 Peni Damayanti  binti  Sarjono - Kalimantan Tengah 

176 Putri Handayani binti Sumitro - Klaten Jawa Tengah 

177 Putri Rahayu Budiman binti Ai Budiman B.St - Banten 

178 Qonita Hafidhoh binti Sunyoto - Riau 

179 Qorry Aina Fitroh binti Ahmad Iskhaq - Pekalongan 

180 Qotrun Nada  binti  H. Hasan Hadliri Muslim- Cirebon  

181 Rahayu Maulidiah binti H. Ali Wahab - Pasuruan  

182 Rahil Qoning binti Muhammad Sholeh - Kebumen 

183 Rahma Wali Dewi  binti  M. Yesin - Lampung 

184 Raine Syifa Aulia  binti  Muhammad Hojin - Jawa Barat 

185 Rara darisya Lalintang binti Aminah Ummi R - Purwokerto 

186 Raudatul Jannah binti Salbiah - Riau 

187 Restia Aprilianti binti Priyana - Riau 

188 Rifa Salsabila binti Wakhidun - Brebes  

189 Riska Selly Novira binti Maryono - Gunung Kidul  

190 Riza Millati Azka  binti  Ismiyanto - Grobogan  

191 Ruqayyah Atsna Rofi'ah binti Arwan Cholil - Pati 



 
 

192 Saidatul Bahiyah  binti  Fatkhurrozi - Jepara  

193 Salma Kamaliyah binti Mochamad Jamhir - Rembang 

194 Salsabila binti Abu Mansur Maturidi - Sumatera 

195 Salwa Aini binti H. Mukhlis - Jepara  

196 Shofura Mufidah „Azmiya  binti  Jeryanudin - Magetan 

197 Silfi I'za Fauziati binti Irfangi - Kebumen 

198 Sintya Ayu Kurniasari  binti  Alit Purnama - Cilacap  

199 Siti Aminah binti Drs. Samto - Kalimantan Tengah 

200 Siti Aminatul Maulah binti Turahyo - Pemalang  

201 Siti Khadijah  binti  H. Abdullah - Riau 

202 Siti Laelatul Qodriyah binti Suparlan - Cilacap  

203 Siti Lam'atun binti H. Sahroni - Cirebon 

204 Siti Ma'rufah binti Abdul Qodir - Magelang  

205 Siti Nafisah binti M. Na'im – Riau 

206 Siti Nur Kholisoh binti Ahmad subhan - Wonosobo 

207 Siti Sofiyah binti A. Supardi - Banyumas  

208 Subchita Nurlaila binti Amin Sukarno - Temanggung 

209 Suci Farohiba Kusumawati binti Firman Hairandja - Bengkulu 

210 Sutiroh binti Kadam(Alm) - Cirebon 

211 Syifaurrahmah  binti  Ali Mahius Afandi - Jakarta Utara 

212 Taqiya Putri Salsabila binti Sujudi - Sragen 

213 Titich Rahayu binti Sutiyo - Lamongan  

214 Ulfah Faizah binti Masdar (Alm) - Kebumen 

215 Ulfatul  Munawaroh binti Abdul Muntholib - Magelang 

216 Ulya Za‟im Luthfya  binti  Harwadi - Pati  

217 Umi Latifah binti Bejo Ariyanto - Magelang 

218 Ummu Amamah binti Khaerud Zaman - Lampung Selatan 

219 Ummu Habibah binti Seirin -  Bali 

220 Uswatun Khasanah binti Abud Susanto - Banjarnegara 

221 Vadia Yeisya Shovines binti Muhammad Fairuz - Bantul  

222 Vitakal U‟la  binti  Fauzan Kholili - Situbondo   

223 Vivi Rinardi  binti Munjirin - Cilacap  

224 Wafirotul Laila binti Muh Fadlil - Magelang 

225 Widya Alwafi binti Saniman - Sumatera Utara 

226 Widya Nur Mashita binti Hadi Mulyono - Pasuruan  

227 Wiji Lestari binti Basuki – Riau 

228 Winda Astuti binti Nur Al Sholeh - Bengkulu 

229 Wingking Cahyosari binti Imam Jayadi - Purwodadi 

230 Wiwi Linda Hartati binti Suwandi - Bekasi Utara  



 
 

231 Yayah Siti Nurkomariah binti Muchlisin - Majalengka 

232 Yuni Sulistya Azzahro binti Sutedjo - Jakarta Timur 

233 Yunia Isnaeni  binti M. Prayitno - Cilacap 

234 Yusnaini Khoirun Nafi' binti Mujahid  Muslim - Kalasan  

235 Zalfa Cheza Adiba binti Hari Suranto - Surakarta  

236 Zamira Alfa Shela binti Hasbullah - Bantul 

237 Zuhrotus Shofia F.A. binti Auliyatur Rakhim - Bojonegoro  

238 Zulfa Hidayatin binti  Romadi -Kalimantan Utara 

239 Zulfa Noor Hamidah binti Sudomo - Jepara 

 

 

  



 
 

Lampiran 3 

 

DAFTAR SUSUNAN PANITIA KHATM AL-QUR’AN 

 

 

 

 

SURAT KEPUTUSAN 

No :05-A/PP.AM/K.Q/BPH/XI/2016 

Tentang : 

PENGANGKATAN PANITIA KHATAMAN 

PP. AL-MUNAWWIR KOMPLEK Q KRAPYAK YOGYAKARTA 

 

Assalamu'alaikum Wr.Wb 

Bismillahirrohmanirrohim 

Pengurus Pondok Pesantren Al-Munawwir Komplek Q Krapyak Yogyakarta 

setelah : 

 

MENIMBANG  :  Bahwa untuk terlaksananya agenda acara 

diperlukan suatu   kepanitiaan yang 

menangani terselenggaranya serangkaian 

acara tersebut. 

MENGINGAT  :  Program kerja pengurus Periode 2016/2017 

Pondok Pesantren Al-Munawwir Komplek 

Q Krapyak Yogyakarta  

MEMPERHATIKAN  :  Hasil keputusan rapat Bidang Pengurus 

Harian 

 



 
 

MEMUTUSKAN  :  

MENETAPKAN 

1. Mengangkat dan mengamanatkan dengan hormat kepada santri 

yang namanya tercantum dalam surat keputusan ini sebagai 

Panitia  Khataman  PP. Al Munawwir Komplek Q Krapyak 

Yogyakarta  

2. Surat keputusan ini berlaku sejak ditetapkan dan apabila 

terdapat kekeliruan akan ditinjau kembali. 

 

Ihdinasshirotol Mustaqiim 

Wassalamu'alaikum Wr.Wb  

Ditetapkan di Yogyakarta 

Pada tanggal 14 November 2016 

 

Pengurus PP. Al-MunawwirKomplek  Q Krapyak 

 

Khalimatu Nisa                           Cucun Nur Kumala 

                    

                                 Ketua                                              Sekretaris 

 

                                                     Mengetahui, 

 

            

 

Nyai Hj. Husnul Khotimah Warson 

Pengasuh 

  



 
 

 

 

 

 

Lampiran : Surat Keputusan No :05-A/PP.AM/K.Q/BPH/XI/2016 

SUSUNAN PANITIA  

KHATAMAN 

2016/2017 

PP. AL-MUNAWWIR KOMPLEK Q KRAPYAK YOGYAKARTA  

 

SC  : Kurniati 

    Nur Ubaidah 

Ketua  : Rifka Zammilah 

Wakil Ketua : Shofiyanal Uyun 

Sekretaris I : Rofiatun Nasikah 

Sekretaris II : Faila Shufa 

Bendahara I : Ana Nikmaturrahmah 

Bendahara II : Ayu Ismatul Maula 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

Sie. Khataman 

Malpha Della T (Koordinator) 

Fina Dzuriyyatun Bahiyyah 

Faridatun Nida 

Wiwik Ardiyanti 

Lia Salma Badiah 

Siti Khadijah 

Ainaul Maslihah 

Qoriah Mutaafifah 

Siti Naimatun K 

Rohmatun Nafiah 

Wiwi Linda 

 

Sie. Konsumsi 

Nova Aliyatul F (Koordinator) 

Nasyiratut Thoyyibah 

Pratiwi Ramadani 

Izzati Karimah 

Januika Setyawati 

Nur Jannatun 

 

 

Sie. Dekdok dan Perkap  

Indah Fikriyati  (Koordinator) 

Axelda Martha 

Lu‟ai Ihsani 

Novella Hafidhoh 

Aimmatul Azizzah 

Nuriyatuz Zahro 

 

Sie. Seragam  

Anisa putri (Koordinator) 

Anisa Dewi 

Lia Nur Cholifah 

Ashfa Amatul Latifi 

Sayidatul Kholila 

Matsna Sholihah 

 

Sie. Humas  

Siti Miftahul Lukluil K (Koordinator) 

Listriyah 

Luthfiyatul Mustafidah 

Cucun Nur Kumala 

Latifah 

Naharin Nur Fadhilah 

Sie. Penerima Tamu  

Eva Rismaya (Koordinator) 

Muammaroh 

Asri Inayati 

Vikriyani 

Iltizamatul Labibah 

 

 

 

Sie. Sertifikat 

Khoiriyah (Koordinator) 

Dina Nasicha 

Afifa Naila Nabila 

Maryam   

  



 
 

Lampiran 4 

 

DAFTAR PENGUJI UJIAN KHATM AL-QUR’AN 

 

 

 

 

Lampiran : Surat Keputusan No :01-A/PP.AM/K.Q/Pan.Khataman/XII/2016 

NAMA-NAMA PENGUJI CALON KHOTIMAT 

Ana Idayanti 

Firda Mirnawati 

Faila Sufatun Nisa 

Dina Zulfana 

Fina Dzuriyyatun Bahiyyah 

Fitri Nikmatul Maslahah 

Kuni Masrokhati 

Puspita Herwening 

Amalia Masturotul M 

A'yun Kana Taqiyya 

Al Khikmah 

Rifka Zammilah 

Shofiyanal Uyun 

Nur Ubaida Rahmawati 

Nur Habibah 

Dewi Anisaul Karimah 

Khanifatul Khusna 

Nita Indarwati 

Nurul Falati 

Dian Mar'atuz Zakiyyah 
 

  



 
 

Lampiran 5 

 

DAFTAR RUNDOWN ACARA NADWAH KHATM AL-QUR’AN 

Rundown Acara Khataman 1438 H 

No. Waktu Acara Keterangan Pelaksana 

1 

16.30 WIB Persiapan 

Mengkondisikan 

Khotimat dan 

sholat maghrib 

berjamaah 

PANITIA 

2 
18.25-18.40 

WIB 

Khotimat 

menuju 

panggung 

 Koreo dan Panitia 

 

3 
18.40-18.55 

WIB 

Prosesi 

Khataman 

1. Pembukaan 

MC:  

1. Nur Ubaida 

Rahmawati 

2. Lia Salma 

Badi‟ah 

4 
18.55-19.05 

WIB 
2. Sambutan 

Ibu Ny. Hj. Ida 

Fatimah Zainal, 

M.Si. 

5 
19.05-19.45 

WIB 

3. Prosesi Khotmil 

Quran 

1. Pembacaan sūroh 

Al-Qiyămah ayat 1-

40 oleh Khōtimat 30 

Juz bil-Hifzhi  

2. Pembacaan sūroh 

Al-An‟ăm ayat 160-

165 oleh Khōtimat 

15 Juz bil-Hifzhi  

3. Pembacaan sūroh 

Al-Hasyr ayat 18-24 

oleh Khōtimat 30 

Juz bin-Nazhri 

4. Pembacaan sūroh 

At-Takătsur- sūroh 

Al-Lahab oleh 

Khōtimat Juz 

„Amma bil-Hifzhi 

  

19.45-19.55 

WIB 

4. Takhtim dan 

Doa Khataman 

Takhtim: Santriwati 

MTPA (Madrasah 



 
 

Tahfidz Putri Anak-

anak) 

Doa: Ibu Ny. Hj. 

Munawwaroh 

5. Pengalungan 

Samir 

1. Ibu Nyai Hj. 

Khusnul Khotimah 

Warson  

2. Ibu Nyai Hj. Ida 

Fatimah Zainal, 

M.Si.  

3. Ibu Nyai Hj. 

Musta‟anah Saniyah 

Najib 

6 
19.55-20.00 

WIB 
6. Penutup 

MC 

 

  



 
 

Lampiran 6 

 

KALENDER TRADISI KHATM AL-QUR’AN 

 

KALENDER KHOTMIL QURAN 2017 

PP AL MUNAWWIR KOMPLEK Q YOGYAKARTA 

                DESEMBER 

  

JANUARI 

A S S R K J S 

  

A S S R K J S 

        1 2 3 

  

1 2 3 4 5 6 7 

4 5 6 7 8 9 10 

  

8 9 10 11 12 13 14 

11 12 13 14 15 16 17 

  

15 16 17 18 19 20 21 

18 19 20 21 22 23 24 

  

22 23 24 25 26 27 28 

25 26 27 28 29 30 31 

  

29 30 31         

                FEBRUARI 

  

MARET 

A S S R K J S 

  

A S S R K J S 

      1 2 3 4   

 

      1 2 3 4 

5 6 7 8 9 10 11   

 

5 6 7 8 9 10 11 

12 13 14 15 16 17 18   

 

12 13 14 15 16 17 18 

19 20 21 22 23 24 25   

 

19 20 21 22 23 24 25 

26 27 28         

  

26 27 28 29 30 31   

                
 

KET: 

             
 

  Latihan Masing-masing 
        

 

  Latihan Gabungan 
         

 

  Ujian Juz 'Amma gelombang I 
       

 

  Ujian Bin-Nadzri(Pagi) dan Latihan(Malam) 

    
 

  Ujian Juz 'Amma gelombang II(Pagi) dan Latihan(Malam) 

 
 

  Gladi Resik 

           
 

  Nadwah Khatmil-Qur'an 2017 
       



 
 

 

Lampiran 7 

 

BROSUR PENDAFTARAN SANTRI BARU 2016-2017 

 

 

Dokumentasi Resmi: Brosur Pendaftaran Santri Baru Komplek R 

 

 

 

  



 
 

Lampiran 8 

 

COVER DVD REKAMAN ACARA KHATM AL-QUR’AN 2017 

 

Dokumentasi Pribadi: Foto Cover DVD Khatm Al-Qur’an 

 

  



 
 

Lampiran 9 

 

BUKU KHUSUS CATATAN LATIHAN KHATM AL-QUR’AN 2017 

 

 

 

 

 

 

Dokumentasi Pribadi: Foto Sertifikat Khatm Al-Qur’an 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dokumentasi Pribadi: Foto Catatan Khusus Latihan Khatm Al-Qur’an 

  



 
 

Lampiran 10 

 

SAMPEL SERTIFIKAT KHATM AL-QUR’AN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dokumentasi Pribadi: Foto Sertifikat Khatm Al-Qur’an 

 

 

  



 
 

DOKUMENTASI WAWANCARA 

 

 

Dokumentasi Pribadi: Foto Wawancara dengan Khatimat 15 Juz Bi al-Hifzi 

 

Dokumentasi Pribadi: Foto Wawancara dengan Raisah Small Group 



 
 

 

Dokumentasi Pribadi: Foto Wawancara dengan Khatimat Juz 30 Bi al-Hifzi 

 

Dokumentasi Pribadi: Foto Wawancara dengan Khatimat Juz 30 Bi al-Hifzi 

 

 



 
 

DOKUMENTASI TRADISI KHATM AL-QUR’AN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dokumentasi Pribadi: Foto Masyayih saat Do‟a Bersama 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dokumentasi Pribadi: Foto Pengasuh bersama Khatimat 30 Juz Bi Al-Hifzi 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dokumentasi Pribadi: Foto seluruh Khatimat pada Khatm Al-Qur’an  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dokumentasi Pribadi: Foto seluruh Khatimat pada Khatm Al-Qur’an saat Prosesi Duduk 

Berbaris sebelum Melantunkan Ayat 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dokumentasi Pribadi: Foto seluruh Khatimat pada Khatm Al-Qur’an saat Prosesi 

Melantunkan Ayat sesuai Kelompok Kriteria Khatimat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dokumentasi Pribadi: Foto seluruh Khatimat pada Khatm Al-Qur’an bersama Santri 

MTPA setelah Membaca Takhtim Al-Qur‟an 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dokumentasi Pribadi: Foto seluruh Khatimat pada Khatm Al-Qur’an saat Prosesi 

Memasuki Panggung sesuai Kelompok Kriteria Khatimat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dokumentasi Pribadi: Foto Vokalis Pengiring Prosesi Jalan dan Duduk para Khatimat 

pada Khatm Al-Qur’an 
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